BAB 111

GAMBARAN UMUM TENTANG KAJIAN OBJEK

A. Profil Pengasuh

Para pengasuh pesantren ini mayoritas berlatar pendidikan salaf, mulai
dari generasi pertama (pendiri) hingga generasi ketiga (sekarang). Sedangkan
Pendiri pesantren ini adalah seorang ulama yang ahli dalam bidang tasawuf.
Para pengasuh juga aktif dalam kegiatan masyarakat dan menjadi pengurus di
berbagai organisasi sosial, misalnya menjadi pengurus Jamiyah Ahlith
Thoriqoh Al Mu’tabaroh An Nahdliyah. Keterlibatan masyarakat juga menjadi
bagian dari pesantren ini, sehingga dalam berbagai acara yang bersekala
nasional maupun lokal pesantren melibatkan masyarakat sekitar, ini semua
agar tercipta hubungan yang harmonis antara para santri dan masyarakat

sekitar.
Nama Pengasuh : KH. M. Ma’mun Abdulloh ZA

Tempat, Tanggal Lahir  : Jepara, 08 April 1960

Alamat : Balekambang Gemiring Lor 02 / 07 Nalumsari
Jepara
Pendidikan Terakhir : Pondok Pesantren
Jumlah Keluarga : KH. Muhammad Ma’mun Abdulloh ZA
(Pengasuh)
e Hj. Ulfatun Najihah (Istri)
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1. H. Muhammad Ali Sibro M. ( Putra)

2. Hj. Iffatud Diana

(Menantu I)

3. Naili Anisah F. Mama ( Putri )

4. Miftahuddin, S.Ag, MM
5. Ummi C. Z., S.Psi

6. Nurdin Lubis, MM

7. Wahyu Lu’luil M., S.Pd
8. H. Muhammad R. M.

9. H. Muhammad N. L.

10. Muhammad Abdulloh H.
11. Muhammad H. Lubab
12. Ziba Hadzigotus S.

B. Sejarah Pondok Pesantren

(Menantu 1)
(Putri )
(Menantu 111)
(Putri )
(Putra)
(Putra)
(Cucul)
(Cucu II)

(Cucu 1)

Pada tahun 1884 seorang ulama’ kharismatik yang bernama KH.

Hasbulloh, mendirikan sebuah pondok pesantren yang bertempat di Dusun

Balekambang Desa Gemiring Lor 02/07 Kecamatan Mayong. Setelah adanya

pemekaran desa, desa itu berada dalam wilayah kecamatan Nalumsari —

kabupaten Jepara Propinsi Jawa Tengah. Beliau memberi nama Pondok

Pesantren tersebut dengan nama ‘“Roudlotul Mubtadiin” dan nama tersebut

tetap dipakai hingga saat ini, pesantren ini adalah pesantren tertua diantara

pesantren-pesantren yang ada di kabupaten Jepara. Ketika pondok pesantren

ini didirikan, bangsa Indonesia masih dalam masa penjajahan Belanda,

sehingga dengan berdirinya ponpes ini menjadi batu sandungan bagi pihak



58

belanda, karena banyak dari santri ponpes ini yang ikut berjuang membela
bangsa dan tanah air dari penjajah belanda. Perjuangan para santri pesantren
ini terus berlanjut hingga generasi kedua, ketika pesantren ini dipimpin oleh

putra KH. Hasbulloh yang bernama KH. Abdulloh Hadziq ( wafat 1985 ).”

Proses belajar mengajar pesantren ini pada awalnya memakai
sistem wetonan, sorogan dan bandongan sampai pada tahun 1985, setelah
pesantren ini dipimpin oleh putra KH. Abdullah Hadziq yang bernama KH. M.
Ma’mun Abdullah ZA sistem pendidikan yang dipakai pesantren ini
mengalami perkembangan yaitu ditambah sistem klasikal, dan sistem ini
berjalan hingga sekarang, dengan wujudnya sebagai perkembangan, sehingga
pondok pesantren ini pada tahun 2004 membuka Sekolah Menengah Kejuruan
( SMK Berasrama ) dengan program keahlian Elektronika (Audio Vidio) Tata
Busana, Mekanik Otomotif, ICT, dan disusul perkembangan yang lain dengan
terwujudnya Madrasah Ibtidaiyyah (2005), Madrasah Tsanawiyah Pesantren

Baru (MTs PB) tahun 2007, Madrasah Aliyah (2010).%°

C. Visi Dan Misi

Visi & Misi Pondok Pesantren Roudlotul Mubtadiin Balekambang

Gemiring Lor Nalumsari Jepara adalah sebagai berikut:

7® Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Roudlotul Mubtadiin Balekambang Gemiring
Lor Nalumsari Jepara
* ibid.
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“ VISI
Tertanamnya Aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah demi
terwujudnya santri dan peserta didik yang unggul, intelek dan berakhlaqul

karimah.

o MISI
1. Menyelenggarakan Pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai
Ahlussunnah Wal Jama’ah.
2. Meningkatkan Kualitas Pendidikan yang sesuai dengan tuntutan
zaman.
3. Melaksanakan kajian dan penelitian ilmu-ilmu agama, ilmu
pengetahuan dan Tehnologi.®

D. Pengurus Pondok Pesantren

Berikut adalah susunan pengurus Pondok Pesantren Roudlotul

Mubtadiin®:

& ibid.
8 ibid.
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SUSUNAN PENGURUS PONDOK PESANTREN

ROUDLOTUL MUBTADIIN

BALEKAMBANG GEMIRING LOR NALUMSARI JEPARA

Penasehat/Mudirul ‘AM

01
02

KH. M. Ma’mun Abdulloh ZA
Nyai Hj. Ulfatun Najihah

l

Ketua

01 KH. Mustamir Wildan
02 KH. M. Ali Syibromalisi

Sekretaris

01  H. M. Rozinul Masisi
Zahiroh, S.Psi

02  Naili Anisah Fatimatuz Zahro
Maulidiyyah, S.Pd

Bendahara

01 Ummi Chawalati

02 Wahyu Lu’lui

Kabid

Pendidikan

Sarpras

Humas

01 Miftahuddin, S.Ag, MM
02 Nurdin Lubis, SS

01 Arif Munzaki

01 H. M. Niqgobul L.
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E. Sarana Prasarana Pondok Pesantren

Salah satu faktor pendukung dari sebuah institusi pendidikan
adalah adanya sarana prasarana yang memadai. Begitu pula di pesantren ini,
juga telah memiliki sarana yang bisa digunakan sebagai tempat

berlangsungnya proses belajar mengajar. Dengan perincian® :

1. Kantor : 10  (sepuluh) ruang dengan kondisi perlu
disempurnakan Meliputi :

a. Kantor Pusat

b. Kantor Madrasah

c. Kantor Ponpes Putra

d. Kantor Ponpes putri

e. Kantor MA

f. Kantor SMK

g. Kantor Ml

h. Kantor MTs

I. Kantor Klinik Center

j- Kantor Koppontren Ta’awun Lil Ummah
2. Ruang belajar : 66 (enam puluh enam) ruangan, Meliputi :

a. 12 Ruang Belajar Salaf
b. 6 ruang Ml

c. 18 Ruang Belajar MTs

& ibid.
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d. 6 Ruang MA
e. 24 Ruang Belajar SMK

3. Laboratorium :9 (Sembilan) ruangan, meliputi :
a. Lab. Komputer SMK,
b. Lab. Elektronika SMK,
c. Lab. Komputer MTs
d. Lab. Sain MTs
e. Lab. Comunity Akses Point
f. Lab. Busana Butik
g. Lab. Otomotif
h. Lab.ICT
i.Lab. Bahasa
4. Asrama santri : 68 (enam puluh delapan) ruangan dengan
kondisi baik 39 ruangan, perlu Penyempurnaan 29 ruangan.
5. Lapangan Olahraga : 3 lapangan bulu tangkis, 2 lap. Basket,
Sepak bola, Sepak Takraw dan Tonis.
6. Ruang Ketrampilan : Ruang Ketrampilan Menjahit, Bordir,

Elektronika, Otomotif dan Sablon.

F. Data Santri Dan Ustadz/Ustadzah

Santri yang belajar di pesantren ini datang dari latar belakang yang ber

beda-beda, jika dilihat dari latar belakang beberapa santri, 50 % Petani, 30 %



buruh, dan 20 % Pengusaha. Jika dilihat dari ekonomi orang tua satri 85 %
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menengah kebawah dan 15 % menengah ke atas. Sedang jumlah santri saat ini

adalah 7.600 (santri putra 5.085 santri putri 2.515 ) dan Ustadz /Ustadzah dan

Tenaga Administrasi.>*

G. Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantren Roudlotul Mubtadiin

Balekambang

kegiatan
Waktu
Salaf putra Salaf putri Tahfidz qur’an
04.00 Bangun tidur
04.00-05.00 | Shalat tahajud dan shalat subuh berjamaah
05.00-06.00 | Ngaji al-quran Tadarus al-quran
06.00-06.45 | Sarapan dan ngaji bandongan sarapan
06.45-07.00 | Shalat dhuha
07.00-12.00 | Ngaji al-quran dan ngaji sorogan dan ekstrakurikuler
12.00-13.00 | Shalat dhuhur dan makan siang
13.00-13.30 | Istirahat Dersan setoran pagi
13.30-14.30 | Ngaji bandongan/pengajian Mengaji al-quran

& ibid.
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14.30-15.00 | Persiapan madrasah istirahat

15.00-16.00 | Shalat ashar dan madrasah Shalat ashar dan ngaji
bandongan

16.00-17.00 | Madrasah Setoran hafalan al-quran

17.00-17.30 | Kosakata bahas arab dan bahasa inggris

17.30-18.00 | Persiapan jamaah maghrib

18.00-19.00 | Shalat maghrib dan istighosah

19.00-20.00 | Shalat isya dan ngaji bandongan sama abah ma’mun

20.00-20.30 | Makan malam

20.30-22.00 | Belajar/musyawarah bersama

22.00-04.00 | Istirahat dan tidur

H. Jadwal Kegiatan Mujadalah Santri Pondok Pesantren Roudlotul

Mubtadiin Balekambang

Proses mujadalah di pondok pesantren Roudlotul Mubtadiin dilaksanakan

Setiap hari Sabtu malam Minggu membahas nahwu, shorof dan masalah

fighiyyah.®

& ibid.




